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PENDAHULUAN

Pakan merupakan faktor penting yang mempengaruhi produktivitas ternak dan penentu
bagi berkembangnya suatu usaha peternakan. Bagi ternak ruminansia (sapi, kambing dan
domba) ketersediaan pakan terutama hijauan menjadi kendala. Karena dipengaruhi oleh
musim. Pada musim penghujan hijauan akan melimpah sedangkan pada musim kemarau
ketersediaan hijauan menjadi terbatas.

Guna menjamin ketersediaan pakan maka diperlukan teknologi pengolahan pakan untuk
dapat meningkatkan kualitas hijauan serta memperpanjang masa simpannya. Salah satu
teknologi yang yang dapat diterapkan yaitu dengan teknologi pembuatan silase. Teknologi
pebuatan pakan dalam bentuk silase, sangat mudah diterapkan dan tidak membutuhkan
biaya yang besar. Silase adalah pakan yang telah diawetkan yang diprose dari bahan baku
seperti tanaman hijauan, limbah sisa hasil pertanian, limbah industry serta bahan pakan
alami lainnya. Silase yang terbentuk karena proses fermentasi dapat disimpan untuk jangka
waktu yang panjang untuk kemudian diberikan keternak. Untuk meningkatkan nilai gizi dari
silase tahan lama juga diperlukan pakan dengan kandungan nutrient yang dibutuhkan untuk
pertumbuhan ternak. Untuk dapat meningkatkan nilai nutrisi dari silase salah satu teknik
yang dapat dilakukan adalah dengan membuat silase ransum komplit. Silase ransum komplit
adalah ransum berimbang yang telah lengkap untuk memenuhi kebutuhan nutrisi ternak,
baik untuk pertumbuhan, perawatan jaringan maupun produksi. Pemberian ransum komplit
lebih praktis dan sangat menghemat tenaga kerja sehingga peternak tidak lagi mencari
rumput (Budiono et al., 2003; Baba et al., 2012).

Secara umum di Maluku Utara dan khususnya di desa Dumdum Taolas Kecamatan Kao
Teluk Kabupaten Halmahera Utara, sistem pemeliharaan ternak ruminansia khususnya sapi
dan kambing masih bersifat tradisional. Disamping itu peternak belum paham tentang
teknologi pengolahan pakan. Dalam pemberian pakan peternak belum memperhatikan
kandungan nutrient dalam hijauan yang diberikan. Peternak hanya mengetahui pakan untuk
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sapi dan kambing yaitu hijauan dan belum mengetahui pakan konsentrat serta kebutuhan
nutrient untuk pertumbuhan ternak agar produktivitas dari ternak meningkat. Secara umum
peternak belum mengenal teknologi pengolahan pakan.

Pelaksanaan kegiatan PKM dengan melibatkan Mitra dilakukan beberapa kegiatan yang
menjadi solusi dalam permasalahan mitra. Solusi yang ditawarkan adalah dengan melakukan
pembinaan melalui pelatihan yang berkaitan dengan pakan, manajemen pemeliharaan serta
pemanfaatan limbah sisa hasil pertanian untuk dijadikan pakan serta pembuatan konsentrat
untuk memenuhi kebutuhan nutrisi ternak sehingga produktivitas ternak dapat ditingkan
dan mendatangkan keuntungan pada peternaknya. Tujuan kegiatan PKM untuk membangun
masyarakat peternak agar mandiri, meneningkatkan pengetahuan dan terampil dalam
menyediakan pakan berkualitas untuk kebutuhan ternaknya.

Permasalahan kelompok mitra berdasarkan hasil wawancara, bahwa peternak
membutuhkan pengetahuan tentang teknologi pengolahan pakan dan manajemen
pemberian pakan untuk meningkatkan produktivitas ternak. Potensi ketersediaan hijauan
dari jenis rumput dan leguminosa serta sisa hasil pertanian cukup tersedia namun peternak
belum paham tentang teknologi pengolahan pakan. Untuk itu pelatihan ini sangat diperlukan
untuk meningkatkan pengetahuan dan ketrampilan bagi kelompok mitra.

METODE
Kegiatan Pengabdian Pada Masyarakat (PKM) berlokasi di Desa Dumsum Taolas
Kecamatan Teluk Kao. Penentuan Mitra dalam kegiatan ini berdasarkan pada hasil
wawancara. Berdasarkan pada permasalahan yang dihadapi kelompok mitra. Kegiatan
Pengabdian Kepada Masyarakat dilaksananakan dalam beberapa tahap. Tahapan dalam
peleksanaan adalah :
1. Persiapan
Dalam tahapan persiapan, kegiatannya dengan melakukan komunikasi awal terhadap
kelompok ternak yang menjadi mitra kegiatan PKM.
2. Pelaksanaan
Pelaksanaan kegiatan PKM terdiri dari penyuluhan tentang pengenalan jenis-jenis
hijauan (rumput dan leguminasa) serta sisa limbah petanian yang dapat
dimanfaatkan untuk pakan ternak serta manfaatnya bagi ternak. Pelaksanaan
kegiatan menggunakan teknik pembelajaran melalui pemberian materi dan diskusi,
dilanjutkan dengan pelatihan berupa praktek secara langsung yang dilakukan oleh
peternak.
3. Evaluasi
Kegiatan evaluasi dilaksanakan diawal dan akhir kegiatan. Tujuan dilakukan evalusi
bertujuan untu mengetahui hasil dari pelaksanaan kegiatan PKM.
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Gambar 1. Lokasi Kelompok Ternak Desa Dumdum Taolas (Tiowor) Kecamatan Kao
Teluk Kabupaten Halmahera Utara

HASIL
Persiapan Pelaksanaan

Persiapan pelaksanaan pengabdian dilakukan dengan melakukan pertemuan dengan
Kepala Desa dan Kelompok Ternak serta beberapa masyarakat yang memiliki Ternak.
Pertemuan dilakukan sebelum pelaksanaan kegiatan untuk mendapatkan kesepakatan
untuk pelaksanaan kegiatan pelatihan pembuatan silase. Berdasarkan hasil diskusi
persiapan kegiatan pelatihan pengenalan jenis-jenis hijauan yang dapat dimanfaatkan
sebagai pakan ternak, pembuatan silase, ada permintaan tambahan untuk melakukan
pelatihan pembuatan pupuk organic dengan memanfaatkan kotoran ternak dalam hal ini
ternak sapi. Untuk pembuatan silase keompok sepakat untuk menggunakan ember atau tong
plastic sebagai wadah menggantikan silo. Satu ember plastik dapat mengghasilkan 30 kg
silase. Tim PKM yang menyiapkan seluruh peralatan, sedangkan hijauan yang akan dibuat
silase disediakan oleh kelompok.
2. Kegiatan Pembelajaran dan Pendampingan Demonstrasi

Kegiatan pemberian materi dilakukan dengan memberikan materi tentang
pengenalan jenis hijauan pakan ternak, materi tentang silase dalam hal ini silase berbahan
limbah sisa pertanian serta pembuatan konsentrat sebagai bahan pelengkap untuk
kebutuhan nutrisi bagi ternak. Dalam pelaksanaan teori dibahan tentang silase secara
umum, tahapan pembuatan, cara penyimpanan. Semua tentang silase dibahas secara lengkap
pada tahapan pembelajaran. Selanjutnya pengenalan tentang pakan komplit, bahan apa saja
yang disediakan untuk pembuatan pakan komplit, perbandingan penggunaan bahan-bahan
penyusun untuk ransum komplot serta manfaat pemberikan ransum komplit. Disamping
pemberian materi tentang silase dan ransum komplit dilanjutkan dengan materi tentang
pupuk organik.
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Gambar2. Pembelajaran dalam Bentuk Pemberian Materi

Setelah pemberian materi dilanjutkan dengan diskusi, dapat dilihat bahwa peternak
sangat tertarik dengan materi yang diberikan. Hal ini terlihat dari banyaknya pertanyaan
yang diajukan oleh peternak yang hadir, karena selama ini peternak belum mengetahui dan
paham tentang pakan ternak, bagaimana pengolahannya serta cara pemeliharaan yang baik
untuk meningkatkan produktivitas ternak dalam hal ini cara untuk ternak cepat menjadi
gemuk.

Setelah kegiatan pemberian materi dilanjutkan dengan kegiatan pelatihan, dengan
melakukan demonstrasi bersama-sama. Tim PKM bersama-sama dengan peternak membuat
silase dan ransum komplit.

Sebelum kegiatan dilaksanakan hijauan yang akan digunakan disipkan, dan dilakukan
pencacahan secara manual menggunakan parang. Dekomposer yang digunakan adalah EM4
serta gula aren. Pembuatan silase, pakan komplit dan pupuk kandang dilakukan dengan
melibatkan tim PKM dan peternak secara langsung yang bertujuan agar peternak dapat
membuat sendiri. Dalam pelaksanaan pembuatan silase menggukanan tong dan ember
plastik.
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Gambar 3. Pembuatan Silase komplit
Proses pembuatan silase ke dalam wadah dilakukan bertahap (sedikit demi sedikit)
dengan tujuan agar hijauan yang dimasukkan padat sehingga tidak ada udara (anaerob) agar
menghasilkan silase dengan kualitas yang bagus. Setelah proses pemasukan ke dalam wadah
yang berfungsi sebagai silo, silase siap disimpan selama 21 hari dari proses pembuatan.
Silase dapat disimpan sampai enam bulan atau bahkan lebih.
Pemanenan Silase dilakukan setelah 21 hari, dilaukan bersama-sama dengan tim
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PKM. Silase hasil kerjasama tim PKM dan kelompok terlihat warna yang tidak jauh berbeda
dari sebelum menjadi silase, yaitu hijau kekuningan, aroma yang dihasilkan seperti bau
tape, silase tidak berair dan jamur hanya sedikit pada bagian pinggiranya.

\ 3 m o
Gambar 4. Silase yang sudah Jadi
Silase yang dihasilkan sudah diberikan pada ternak. Pada minggu pertama dan
pemberian pada ternak tingkat palatabilitas masih rendah, karena sebelumnya ternak hanya
diikat dibawah pohon dan dibiarkan mengkonsumsi rumput yang ada disekitarnya. Hanya
sekitar 30% ternak memafaatkan silase yang diberikan. Pada saat pemberian materi sudah
dijelaskan bahwa ternak yang belum terbiasa dengan silase akan mengkonsumsi sedikit.
Teknik pemberian silase sudah dijealskan agar ternak mau mengkonsumsi silase dan pada
minggu ke-4 konsumsi silase mencapai 50% sisanya adalah adalah rumput.

KESIMPULAN

Berdasarkan pelaksanaan kegiatan PKM hasil yang diperoleh silase yang dihasilkan
oleh kelompok ternak, menghasilkan silase dengan kualitas yang baik. Maanfaat dari
kegiatan ini peternak dapat melakukan pengolahan limbah sisa hasil pertanian yang
menghasilkan kualitas silase yang baik. Peternak dapat menyediakan pakan dengan kualitas
yang baik untuk ternaknya. Harapan besar dari pemerintah desa Tim PKM secara khusus dan
Fakultas Pertanian Unkhair secara umum dapat melakukan pembinaan terhadap kelompok
tani ternak dan masyarakat di desa Dumdum Taolas.

PENGAKUAN
Ucapan terima kasih kami sampaikan kepada Fakultas Pertanian Universitas Khairun
atas Pendanaan dalam Pelaksanaan PKM Mandiri.
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